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Abstract 

Digital transformation in the world of education required teachers who were creative and innovative in utilizing 
learning technology. Moodle, as a feature-rich online learning platform, offered a variety of tools that supported 
an interactive and effective learning process. This community service was in the form of Moodle training, designed 
to improve teachers' competence in optimizing digital learning technology. The method used in this community 
service employed a participatory approach and hands-on practice-based training. The training participants were 
eight teachers at SMP IT Baitussalam 2. The implementation of the service consisted of three activities: 
Preparation of Training Materials, Training Implementation, and Service Evaluation. The results of the 
community service showed that the participants, consisting of teachers from SMP IT Baitussalam 2 
Cangkringan, were able to manage online classes using a Moodle-based LMS platform. 
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Abstrak 

Transformasi digital di dunia pendidikan membutuhkan guru yang kreatif dan inovatif dalam 
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Moodle, sebagai platform pembelajaran daring yang kaya 
fitur, menawarkan berbagai alat yang dapat mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan 
efektif. Pengabdian masyarakat ini berbentuk pelatihan Moodle yang dirancang untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam mengoptimalkan teknologi pembelajaran digital. Metode 
yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pendekatan partisipatif 
dan pelatihan berbasis praktik langsung. Peserta pelatihan berjumlah 8 guru di SMP IT 
Baitussalam 2. Pelaksanaan pengabdian terdiri dari 3 aktivitas yaitu Persiapan Materi Pelatihan, 
Pelaksanaan Pelatihan dan evaluasi pengabdian. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan 
bahwa peserta pengabdian yang terdiri dari guru-guru SMP IT Baitussalam 2 Cangkringan 
mampu mengelola kelas online dengan platform LMS berbasis moodle. 

Kata kunci: pelatihan, moodle, guru, transformasi pendidikan 

1. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan saat ini menghadapi tantangan yang kompleks (Pare dan Sihotang, 2023). Di satu sisi, 
kemajuan teknologi menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Chastanti, dkk., 
2024). Di sisi lain, tidak semua guru dan lembaga pendidikan siap menghadapi perubahan ini (Lestari dan Kurnia, 
2023). Kesenjangan digital antara guru yang melek teknologi dan yang belum terbiasa dengan alat-alat digital 
menjadi salah satu hambatan utama dalam implementasi transformasi digital (Astriawati, dkk., 2021). 
Kesenjangan digital antara guru yang melek teknologi dan yang belum terbiasa dengan alat-alat digital menjadi 
salah satu hambatan utama dalam implementasi transformasi digital (Amin, 2024). Ketidakpahaman guru 
terhadap digitalisasi dalam pengajaran dapat menghambat efektivitas proses pembelajaran, mengurangi 
keterlibatan peserta didik, serta membatasi akses terhadap sumber daya pendidikan yang lebih luas dan inovatif 
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(Rasyidi, 2024). Hal ini berpotensi meningkatkan disparitas kualitas pendidikan serta menghambat tercapainya 
tujuan pembelajaran yang berbasis teknologi. 

 Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang tidak dapat dihindari. Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah mengubah cara kita hidup, bekerja, dan belajar (Agusta, dkk., 
2023). Di tengah arus perubahan ini, lembaga pendidikan dituntut untuk beradaptasi dan memanfaatkan 
teknologi guna memastikan proses belajar-mengajar tetap relevan dengan tuntutan zaman (Tripitasari, 2024). 
Salah satu platform yang telah terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran digital adalah Moodle (Modular 
Object-Oriented Dynamic Learning Environment) (Astriawati, 2021).  

Moodle, sebagai salah satu platform Learning Management System (LMS) terkemuka, menyediakan berbagai fitur 
yang mendukung pembelajaran daring (W. Pratama, dkk., 2023). Platform ini memungkinkan pendidik untuk 
membuat kursus, mengelola materi ajar, serta berinteraksi dengan siswa secara efektif (Pertiwi, dkk., 2021). Moodle 
merupakan sistem manajemen pembelajaran (LMS) berbasis open-source yang memungkinkan pendidik dan peserta 
didik untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan mengelola materi pembelajaran secara daring (H. A. Pratama, dkk., 
2023). Transformasi digital menjadi kebutuhan mendesak bagi lembaga pendidikan untuk memastikan proses 
belajar-mengajar tetap relevan dengan perkembangan zaman (Astriawati, dkk., 2022). Namun, tidak semua guru 
memiliki keterampilan teknologi yang memadai untuk mengadopsi platform pembelajaran digital. Oleh karena itu, 
pelatihan penggunaan Moodle bagi guru menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di era digital, untuk memaksimalkan potensi Moodle di era digital ini, diperlukan pelatihan yang 
komprehensif bagi guru, terutama guru-guru kreatif yang diharapkan dapat menjadi pionir dalam transformasi 
digital di dunia pendidikan (Hadinegoro, dkk., 2023).  

Transformasi digital tidak akan berhasil tanpa peran aktif guru (Dewi, dkk., 2023). Guru adalah ujung 
tombak dalam proses pembelajaran, dan merekalah yang akan menentukan sejauh mana teknologi dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Herlina, dkk., 2022). Oleh karena itu, penting untuk 
memastikan bahwa guru tidak hanya memiliki akses ke teknologi, tetapi juga memiliki keterampilan dan 
kepercayaan diri untuk menggunakannya.  

SMP IT Baitussalam 2 Cangkringan adalah lembaga pendidikan Islam yang berkomitmen dalam 
membentuk santri ideal yang berwawasan global, sesuai dengan visi yang diusung (Ahmad, 2024). Sekolah ini 
menerapkan sistem pendidikan berbasis ajaran Islam yang terintegrasi dalam keseharian siswa, baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah. Dengan pendekatan yang mengedepankan pembelajaran berbasis karakter, 
keislaman, dan teknologi, SMP IT Baitussalam 2 tidak hanya berfokus pada akademik, tetapi juga membentuk 
akhlak mulia serta membangun budaya literasi dan kepemimpinan bagi para peserta didik.  

Dalam menjalankan misinya, SMP IT Baitussalam 2 menekankan pendidikan yang sistematis dan aplikatif, 
seperti pembelajaran Al-Qur'an yang terstruktur, penguatan karakter dalam setiap aktivitas, serta penerapan 
metode pembelajaran HOTS (High Order Thinking Skills) dan pendekatan TERPADU (Telaah, Rumuskan, 
Presentasikan, dan Aplikasikan Duniawi dan Ukhrawi). Sekolah ini juga mendorong pengembangan keterampilan 
di bidang olahraga, seni, wirausaha, public speaking, dan keorganisasian, serta membiasakan penggunaan bahasa 
Arab dan Inggris dalam komunikasi sehari-hari. Dengan dukungan tenaga pendidik yang profesional dan sarana 
prasarana yang memadai, SMP IT Baitussalam 2 terus berupaya mencetak generasi santri yang unggul dalam ilmu, 
kuat dalam karakter, dan siap menghadapi tantangan global. Selain itu untuk mendukung transformasi digital di 
dunia pendidikan SMP IT Baitussalam mempunyai guru-guru yang harus menguasai digital khususnya LMS 
Moodle.  

Pelatihan Moodle untuk guru kreatif diharapkan merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan ini. 
Pelatihan Moodle untuk Guru Kreatif sangat penting dalam mendukung transformasi digital di dunia pendidikan, 
terutama dalam meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Dengan 
Moodle, guru dapat merancang materi ajar yang lebih interaktif, menyusun evaluasi berbasis digital, serta mengelola 
kelas secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan kebutuhan pendidikan modern yang menuntut metode 
pembelajaran lebih fleksibel, inovatif, dan mudah diakses oleh siswa kapan saja. Selain itu, penggunaan Moodle 
juga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pembelajaran berbasis proyek dan 
kemandirian siswa dalam mengeksplorasi materi (Andari, 2022). Namun, di SMP IT Baitussalam 2 Cangkringan, 
masih terdapat beberapa tantangan dalam penerapan Moodle, seperti kurangnya pemahaman guru terhadap 
platform ini dan keterbatasan infrastruktur digital, termasuk akses internet dan perangkat yang memadai. Tidak 
semua guru memiliki tingkat literasi digital yang sama, sehingga perlu adanya pendampingan khusus agar mereka 
dapat mengoptimalkan fitur-fitur Moodle dalam kegiatan belajar-mengajar. Selain itu, kesiapan siswa dalam 
menggunakan platform ini juga menjadi tantangan, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan 
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pembelajaran berbasis daring. Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam membangun budaya 
pembelajaran digital yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2024 Di ruang kelas 7, SMP IT 
Baitussalam 2 yang beralamat di Dusun Salam, Wukursari, Cangkringan, Wukir Sari, Kec. Cangkringan, Kab. 
Sleman Prov. D.I. Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan metode 
pendekatan partisipatif dan pelatihan berbasis praktik langsung (Yahya dan Sidin, 2023). Pelaksana pengabdian 
ini berjumlah 2 orang. Peserta pelatihan berjumlah 8 guru di SMP IT Baitussalam 2. Dimana peserta pelatihan 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran penggunaan Moodle. Melalui sesi pelaksanaan pelatihan peserta 
diajak untuk memahami fitur-fitur Moodle serta menyesuaikan penggunaannya dengan konteks pembelajaran yang 
relevan. Hal ini menciptakan suasana kolaboratif yang mendorong peserta untuk lebih memahami dan menguasai 
platform tersebut secara mendalam. Selain itu, metode pelatihan berbasis praktik langsung menjadi inti dari 
kegiatan ini. Peserta tidak hanya diberikan materi teoritis tentang Moodle, tetapi juga langsung diajak untuk 
mempraktikkan pembuatan kelas online, pengunggahan materi, pembuatan kuis, dan fitur-fitur lainnya secara 
langsung. Dengan bimbingan langkah demi langkah, peserta dapat mengalami langsung proses penggunaan 
Moodle dalam simulasi yang mendekati kondisi nyata. Pendekatan ini membantu peserta mengatasi kesulitan 
teknis, meningkatkan kepercayaan diri, dan memastikan bahwa mereka mampu mengaplikasikan pengetahuan 
yang diperoleh setelah pelatihan berakhir. Dengan kombinasi pendekatan partisipatif dan praktik langsung, 
pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi peserta.. Diagram 
alir pelaksanaan pengabdian seperti pada Gambar 1 berikut.  

 

Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian terdiri dari 3 aktivitas diantaranya meliputi: 
1. Persiapan Materi Pelatihan: 

o Materi disusun berdasarkan tingkat keterampilan peserta, mulai dari pengenalan Moodle hingga 
penggunaan fitur-fitur lanjutan. 

o Materi mencakup pembuatan kursus, pengunggahan materi, pengaturan aktivitas pembelajaran, dan 
evaluasi siswa. 

2. Pelaksanaan Pelatihan: 
o Sesi pengenalan: Mengenalkan konsep LMS dan fitur dasar Moodle. 
o Sesi praktik: Peserta diajak langsung membuat kursus, mengunggah materi, serta menyusun kuis dan 

tugas. 
o Sesi diskusi: Membahas tantangan dan solusi dalam implementasi Moodle di sekolah. 

3. Evaluasi Pelatihan 
o Evaluasi dilakukan melalui wawancara mengukur peningkatan kemampuan peserta. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Persiapan Materi Pelatihan  

Persiapan materi pelatihan merupakan langkah yang sangat penting untuk memastikan bahwa pelatihan 
penggunaan Moodle dapat berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Pertama-tama, perlu dilakukan 
analisis kebutuhan peserta untuk memahami tingkat keterampilan mereka, apakah mereka masih pemula atau 
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sudah memiliki dasar dalam menggunakan Moodle. Berdasarkan hasil analisis ini, materi pelatihan dapat disusun 
secara bertahap, dimulai dari pengenalan dasar Moodle bagi pemula hingga penggunaan fitur-fitur lanjutan bagi 
peserta. Hal ini memastikan bahwa semua peserta, terlepas dari latar belakang pengetahuan mereka, dapat 
mengikuti pelatihan dengan baik dan tidak merasa tertinggal. Setelah memahami tingkat keterampilan peserta, 
langkah selanjutnya adalah merancang materi pelatihan.  

Materi harus mencakup aspek-aspek penting seperti pembuatan kursus online, pengunggahan materi 
pembelajaran (seperti dokumen, video, atau presentasi), dan pengaturan aktivitas pembelajaran seperti forum 
diskusi, kuis, atau tugas. Selain itu, materi juga perlu mencakup cara melakukan evaluasi siswa melalui fitur 
penilaian yang tersedia di Moodle. Dengan menyusun materi secara sistematis, peserta dapat memahami alur 
penggunaan Moodle secara utuh, mulai dari persiapan hingga evaluasi. Selanjutnya, materi pelatihan harus disajikan 
dalam format yang mudah dipahami dan dipraktikkan. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat panduan langkah 
demi langkah, dilengkapi dengan gambar atau screenshot dari antarmuka Moodle untuk memudahkan visualisasi. 
Selain itu, penting untuk menyiapkan contoh kasus atau studi kasus yang relevan dengan konteks pembelajaran 
peserta. Misalnya, jika peserta adalah guru, contoh kasus dapat berupa pembuatan kursus untuk mata pelajaran 
tertentu. Dengan demikian, peserta dapat melihat langsung bagaimana Moodle dapat diterapkan dalam situasi 
nyata.  

Terakhir, persiapan materi pelatihan juga harus mencakup penyediaan sumber daya pendukung, seperti 
modul pelatihan, video tutorial, atau tautan ke sumber belajar tambahan. Hal ini memungkinkan peserta untuk 
mempelajari materi lebih lanjut secara mandiri setelah pelatihan selesai. Selain itu, perlu disiapkan sesi tanya jawab 
atau diskusi interaktif untuk memastikan bahwa peserta dapat mengklarifikasi hal-hal yang belum mereka pahami. 
Dengan persiapan yang matang, materi pelatihan tidak hanya akan mudah dipahami, tetapi juga dapat 
diaplikasikan secara langsung oleh peserta dalam konteks pekerjaan atau pembelajaran mereka. Gambar 2 berikut 
beberapa materi yang ditampilkan saat sesi pengenalan moodle: 

 

Gambar 2. Materi pengenalan moodle. 

3.2 Pelaksanaan Pelatihan  

Pelaksanaan pelatihan penggunaan Moodle diawali dengan sesi pengenalan, di mana peserta diperkenalkan 
pada konsep Learning Management System (LMS) dan fitur-fitur dasar Moodle. Pada sesi ini, peserta memahami 
pentingnya LMS dalam mendukung pembelajaran digital serta manfaat Moodle sebagai platform yang fleksibel dan 
mudah diakses. Selain itu, peserta juga dikenalkan dengan antarmuka Moodle, navigasi menu, dan cara mengakses 
berbagai fitur seperti pengelolaan kursus, pengunggahan materi, dan penilaian. Sesi pengenalan ini berhasil 
membangun pemahaman dasar peserta tentang Moodle dan mempersiapkan mereka untuk sesi praktik yang lebih 
intensif. 

 Pada sesi praktik, peserta diajak langsung untuk mempraktikkan pembuatan kursus online, mengunggah 
materi pembelajaran, serta menyusun kuis dan tugas. Dengan bimbingan langkah demi langkah, peserta berhasil 
membuat kursus sederhana yang mencakup materi pembelajaran, aktivitas interaktif, dan evaluasi. Beberapa 
peserta awalnya mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur tertentu, seperti pengaturan kuis atau 
penjadwalan tugas, namun dengan bantuan fasilitator, mereka dapat mengatasi tantangan tersebut. Sesi praktik 
ini memberikan pengalaman langsung yang sangat berharga bagi peserta, sehingga mereka merasa lebih percaya 
diri dalam menggunakan Moodle. Sesi Praktik ini peserta langsung menggunakan moodle yang dimiliki SMP IT 
Baitussalam 2 seperti pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. LMS Moodle yang dimiliki oleh SMP IT Baitussalam 2. 

Selanjutnya, sesi diskusi menjadi momen penting bagi peserta untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan 
solusi dalam implementasi Moodle di sekolah. Beberapa peserta mengungkapkan kendala seperti keterbatasan 
infrastruktur internet, kurangnya pelatihan bagi guru, atau kesulitan dalam mengintegrasikan Moodle dengan 
kurikulum yang ada. Melalui diskusi interaktif, peserta saling memberikan masukan dan solusi kreatif, seperti 
memanfaatkan sumber daya lokal, melakukan pelatihan internal di sekolah, atau berkolaborasi dengan guru lain 
untuk mengembangkan materi pembelajaran. Sesi ini tidak hanya memperkaya wawasan peserta, tetapi juga 
membangun semangat kolaborasi dan dukungan antar peserta, seperti yang terlihat pada Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Sesi diskusi pelaksanaan pelatihan penggunaan Moodle. 

3.2 Evaluasi Pelatihan 

Evaluasi pelatihan penggunaan Moodle dilakukan melalui wawancara untuk mengukur peningkatan 
kemampuan peserta secara komprehensif. Wawancara dilakukan dengan 4 guru mata pelajaran yang akan 
menggunakan  Moodle. Wawancara dilakukan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) pelatihan. Wawancara ini 
dirancang untuk menggali pemahaman peserta tentang fitur-fitur Moodle, kemampuan mereka dalam 
mengoperasikan platform tersebut, serta tantangan yang mereka hadapi selama pelatihan. Dengan metode 
wawancara, fasilitator dapat memperoleh umpan balik yang mendalam dan personal dari setiap peserta, sehingga 
dapat mengidentifikasi area-area yang masih memerlukan perbaikan atau pendalaman lebih lanjut. Selain itu, 
wawancara juga memungkinkan peserta untuk mengekspresikan pengalaman mereka secara terbuka, termasuk 
kesan, kendala, dan saran untuk pelatihan di masa depan. Sebelum pelatihan 4 peserta mengikuti pre-test yang 
mengukur: Pemahaman dasar tentang moodle dan learning management system (LMS), kemampuan mengakses dan 
menjelajahi platform moodle dan keterampilan dalam membuat dan mengelola materi pembelajaran secara digital. 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa 2 orang peserta atau 50% peserta belum familiar dengan Moodle, sementara 2 
orang peserta atau 50% memiliki pemahaman dasar tetapi belum mampu menggunakannya secara optimal. 
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Setelah pelatihan, peserta kembali mengikuti post-test dengan indikator yang sama untuk mengukur 
peningkatan keterampilan mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa 4 peserta atau 100% peserta mengalami 
peningkatan signifikan dalam keterampilan menggunakan Moodle. Sebagian besar peserta kini mampu membuat 
kursus online sederhana, mengunggah materi, serta menyusun kuis dan tugas. Peserta juga lebih percaya diri 
dalam mengeksplorasi fitur-fitur lanjutan Moodle. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta telah memperoleh pemahaman dan keterampilan 
yang cukup untuk mulai mengimplementasikan Moodle dalam pembelajaran mereka. Sebagian besar peserta 
mampu membuat kursus online sederhana, mengunggah materi, dan menyusun aktivitas pembelajaran seperti 
kuis dan tugas. Selain itu, peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh di sekolah masing-masing, meskipun mereka menyadari bahwa masih ada tantangan yang perlu diatasi, 
seperti keterbatasan infrastruktur dan kebutuhan pelatihan lanjutan. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil 
mencapai tujuannya dalam meningkatkan kompetensi peserta dalam menggunakan Moodle. Namun, untuk 
memastikan keberlanjutan dan efektivitas implementasi Moodle, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pihak 
sekolah dan pemangku kepentingan terkait. Misalnya, dengan menyediakan akses internet yang memadai, 
mengadakan pelatihan lanjutan, atau membentuk komunitas belajar antar guru untuk saling berbagi pengetahuan 
dan pengalaman. Dengan demikian, penggunaan Moodle dapat dioptimalkan untuk mendukung pembelajaran 
yang lebih inovatif dan efektif di sekolah-sekolah.   

Melalui wawancara, terungkap bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan signifikan dalam 
kemampuan mereka menggunakan Moodle. Peserta yang awalnya belum familiar dengan platform ini kini mampu 
membuat kursus online, mengunggah materi, dan menyusun aktivitas pembelajaran seperti kuis dan tugas. Mereka 
juga mengaku lebih percaya diri dalam menjelajahi fitur-fitur lanjutan Moodle, meskipun beberapa masih 
memerlukan bimbingan tambahan. Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik 
langsung dan pendekatan partisipatif telah berhasil meningkatkan kompetensi peserta secara efektif. Selain 
mengukur peningkatan kemampuan, wawancara juga mengungkap beberapa tantangan yang dihadapi peserta 
dalam mengimplementasikan Moodle.  

Beberapa peserta menyebutkan kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil, kesulitan dalam 
mengintegrasikan Moodle dengan perangkat lain, atau kurangnya waktu untuk mengelola kursus online secara 
optimal. Peserta juga menyampaikan kebutuhan akan pelatihan lanjutan atau pendampingan lebih intensif untuk 
memastikan mereka dapat menggunakan Moodle secara maksimal dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Hasil 
evaluasi melalui wawancara ini memberikan gambaran yang jelas tentang keberhasilan pelatihan sekaligus area 
yang perlu ditingkatkan. Fasilitator dapat menggunakan umpan balik ini untuk menyempurnakan materi dan 
metode pelatihan di masa depan, misalnya dengan menambahkan sesi khusus untuk mengatasi tantangan teknis 
atau menyediakan sumber daya pendukung seperti modul belajar mandiri. Dengan demikian, pelatihan tidak 
hanya berfokus pada peningkatan kemampuan peserta, tetapi juga memastikan bahwa mereka dapat 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, evaluasi melalui wawancara membuktikan bahwa pelatihan ini telah memberikan 
dampak positif bagi peserta. Meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi, peserta merasa lebih siap dan 
termotivasi untuk mengintegrasikan Moodle dalam proses pembelajaran mereka. Evaluasi ini juga menegaskan 
pentingnya pendekatan yang berkelanjutan dan kolaboratif untuk memastikan bahwa implementasi Moodle dapat 
berjalan efektif dan memberikan manfaat jangka panjang bagi peserta maupun institusi pendidikan tempat mereka 
berkarya. 

 

KESIMPULAN 
Pelatihan Moodle untuk guru kreatif memberikan kontribusi signifikan terhadap transformasi digital 

pendidikan. Guru tidak hanya mampu menguasai teknologi baru, tetapi juga menerapkannya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Pelatihan Moodle berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, di mana 
awalnya 50% peserta belum familiar dengan platform ini, sementara sisanya memiliki pemahaman dasar tetapi 
belum mampu menggunakannya secara optimal. Setelah pelatihan, seluruh peserta (100%) mengalami 
peningkatan signifikan, mampu membuat kursus online, mengunggah materi, serta menyusun aktivitas 
pembelajaran dengan lebih percaya diri.. Untuk mendukung keberlanjutan program ini, disarankan adanya 
pelatihan lanjutan dan penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai di sekolah-sekolah. Transformasi digital 
bukan hanya soal teknologi, tetapi juga perubahan mindset dan budaya kerja di dunia pendidikan. Pelatihan ini 
membuktikan bahwa dengan bimbingan yang tepat, guru dapat menjadi agen perubahan dalam mendukung 
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pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi model bagi 
pelaksanaan pelatihan serupa di berbagai daerah. 
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